SNOUCK HURGRONJE & STUDIES OF ISLAM
Oleh : Drs. A. Muln Umar

Dalam rangka memperingatl 100 tahun lahlraya Snouck Hurgranje
(lahlr 8 Februarl 1857), Unlversitas Lelden pada tenggal 10 Februari 1967
mangadakan sustu upacara bartempat diruangan audiensl kotapraja Lelden:
Didalam upacara tersebut dikemukeksn sustu cersmeh mengenal Snouck
Hurgronje yang berhubungan dengan keglatannya dalam bidang Islamic
Studies ysng disampaikan olsh Prof. Dr. G.W.J. Drewes yang pada wektu
itu menjadi Guru Bssar Islamic Studies di Unlversitas Lelden. 1)

Bagl Universitas Lelden nama Snouck Hurgronje merupaken kebanggeen
mareka karena sarjena Belanda yvang kenamaan Inl telah memberiken sumbangen
yang sangat besar dalam lapangan i!mu pengetahuan Islam, yang kegunaannya
bukan saja dinllkmati oleh kalangan universitas tetapl juga pemerintah Belanda
yang sengaja memanfa'atkan hasil-hesil resesrch Snouck Hurgronje untuk
tujuan-tujusn pensatrasi politik kolonielnye dl Hindia Belenda. Walaupun deml-
klan rlwayat hidupnya belum ~banyak diungkapkan oleh orang - orang
Belanda, karena mereka leblh tertarik kepada hasil-hasll karyenya daripada
menyelidiki latar belskang kehidupan pribadinys. Aklbatnye serjena-sarjana
Belanda sekarang mengeluh karena mereka tidak dapat menyslaml riwayet
hidup pribadl Snouck Hurgronje secara terperinel.

Dalam kalangan earjana, Snouck Hurgronje terkenal dengan karyanya
De Atjerhers yang terdlri darl dua jilid yang diterbltkan sekitar tahun 1893-1894
Buku Inl oleh kalangan sarjena Barat bukan saja dipandang sebagal suatu
karya yang sukar dicarl bendingnya, tetapi didalam buku inl jugs telah dlural-
kan dengan jelas mengensl orang-orang Islam yang dapat dlanggsp sebagal
salah satu cabang Ethnographlcal Studies. Bshkan yang leblh penting lagl
laleh bahwa penulisnya telah memberlkan bahan-bshan dan pemikiran.
pamlkiran yang berharga untuk pemsrintahnya sebagal pedoman untuk mae-
metintah Hindla Belanda, khususnya dalam usaha pemerintah kolonlal Beianda
untuk meneaklukkan Aceh. Walsupun telah banyak bahan-bshan mengenai
hal Inl seperti yang telsh diberlkan oleh Jenderal IC. van Der Maaten dan H.T,
Damste, namun bahan-bahan yang langkap berupa memorands dan rekomendasi-
rekomendasi yang dissmpeaikan oleh Snouck Hurgronje lsbih meyekinken
kebenarannya. Bagi dunia |llmu Pengetahuan dinegerl Bslanda sangst mengha-
rapkan akan memoranda dan rekomendasl-relkomendasi terssbut dapat diterblt-
kan, tetapl pelaksanasnnya selalu tertunda-tunda. Tepl ekhlmye atas usaha
Qosters Instituut di Lelden yang bekerja sama dengan Panitia Nasional
Penyusun Sejsrah Balanda memoranda dan rekomendasl-rekomendas! darl
Snouck Hurgronje Ini, berhasll diterbltken dan jllid pertame meliputi setebai
850 halaman. Untuk menulis rlwayat hidup Snouck Hurgronye buku ini meru-
pakan bahan yang sangat pentlng karena didalamnya diungkspkan keadsen
Hindla Belanda pada abad ke 19 dan awal abad kedua puluh.

1) Ceramah tersebut berjudul “Snouck Hurgronje en de Islam Wetenschap", kemudian
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris “‘Snouck Hurgronje and The Study of Islam®’
dimuat dalam Biidragen jilid 113 Tahun 18587,
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Disamping Itu diterbltkan kembali tullsan—tulisan Snouck Hurgronja
yang masih berserakan didelam majaleh—majalah lmiyah dan arslp—arslp
lainnya dalam suatu kumpulan kerangan yang berjudul Verspreide  Geschriften
yang keseluruhannya terdiri darl enam jlild. Kumpulan kerangannya Inl banyak
dipergunakan olsh orisntalist—orlentalist serta kolumnist—kolumnist surat kabat
apablla menguralkan masalah-masalah yang barhubungan dengan Hindla
Belanda. Bahkan kejadlan—kejadian sekarang didunla Arabpun banyak bahan-
bahan diambil darl buku ini.

Sebagalmana disebutkan diatas Universitas Lelden sangst bangga dengan
nama Snouck Hurgronje Inl. Inl disebabkan karena Snouck Hurgronje sendirl
belajar dan meamperoleh gelar doktor darl unlversitas Ini, Satslah berhasil
memperoleh gelar doktor maka diz diangkat sebagal salah ssorang tenaga
pengajar dl unlversitas tersebut, yang tugasnya terutama untuk melatjh pega-
wal—pegawal dan pejabat—pejabat pemerintah Belanda yang skan bertugas
dl Hindia Belanda. Kemudian dia sendirl ditugaskan dl Hindia Belanda dan
sasudah 17 tahun dla kemball ke Leiden pada tahun 1906 untuk menggantl-
kan De Goeje sebagal Guru Besar Bahasa Arab. Akhirnya sesudah dia pensiun
dia maslh tetap tinggal di Lelden untuk memberlkan kullah—kullah mengenal
bashasa Arab dan Aceh sampal dia meninggal tahun 1936.

Sewaktu Snouck Hurgrenje diangkat menjadl Guru Basar di Universitas
Leiden, maka dla menyampaikan suatu pldatc pengukuhan yang berjudul Ara-
bla and the East Indies. l¢l pidatonya Inl banyak mengungkepkan pengalaman
pengalamannya sewaktu dia berada di Mekkah pads masa-masa sebelumnya.

Sebagal seorang sarjana yang ahll dalam bahasa Arab dan Islamic Stu-
diss, Snouck Hurgronje memllih Islam sebagal obyect studinya. Dalam bldang
inl ada tiga problema yang menarlk perhatiannya :

Pertama : Dengen cara bagaimana sistem lslam Inl didirlkan.

Kedua : Apa artl Islam didalam kehidupan seharl—hari darl penglkut-
pengikutnya yang beriman.

Ketiga : Bagalmana caranya memerintah orang-orang lslam sehingga me-

lapangkan jalan uniuk menuju dunia modsrn dan blla mungkin
mengajak orang—orang Islem bekerja sama guna membangun
suatu peradaban yang universil.

Dalam mencarl jawaban bagl problema yang kedua., maka Snouck
Hurgronje sebagal orang Belanda merupakan orang yang berhasil menemukan
bagaimana orang—orang Islam di Indonesla (Hindia Belanda waktu itu) sesu-
menyselesalkan penyelldikannya di Mekkeh. Problema yang ketiga berhasil di-
ungkapkannya dalam tulisan—tullsannya yang berkenaan dengan *Mekkak”,

Selanjutnya menjadi leblh terang ketlka dia melakukan research dl Jawa
mulai tahun 1881 ketika dla memperoleh tugas baru sebagsi penasehat peme-
rintah Hindla Belanda, Tugasnya sebagal tenaga pengajar terpaksa ditinggal-
kannya pada tahun 1891 tersebut. Semanjak waktu inl Snouck Hurgrenje sudah
menjadi negarawan tetapl bukan sebagai negarawan dalam arti yang sebenar-
nya, tetapl dalam artl bahwa karya—karyanya dan psmikiran—pemikirannya
mengenal Hindia Belanda dijadikan pedoman utama dalam mengendallkan ja-
jahannya Hindia Belanda, demikian dikatakan oleh seorang sarjana Hukum
Adat Belanda yang terkenal Prof. Mr. Cornells van Vollenhoven. Sewsaktu dla
diangkat menjadl Guru Besar tahun 1906, pengarubnya dalam pemerintahan
tetap besar apalagi dla selanjutnya tstap aktif dalam melatih pejabat-pejabat
yang akan bertuges di Hindia Belanda.
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Bagl slapa yang sudah mengenal karya—karya Snouck Hurgronje tentu
akan mengetahul behwa jabatan yang dipegangnya selama berada dl Hindla
Belanda memungkinkan untuk mengembangkan pengestahuannya sehingga pada
tahun 1903 barhasll manyusun suatu buku lagl yang berjudul el Gajoland yang
cukup mempunyal nilal lmlysh sesudah bukunya De Aljehers, Sesudah Itu dia
tldak ada lagl menyusun buku—kuku tebal kecuall hanya artlksl-artlkal limlah:
polemik—polamlk dan lkritik—kritiknya yang dimuat dalam majalah—majslah
[Imlyeh. Tullsan—tulisan Inl sebaglan basar yang ada hubungannya dengan ba-
hasa dan ethnografl. Artikel—artikel Snouck Hurgronje Inl tldak semuanya dl-
tulls dalam bahasa Bslanda, ada juga ssbaglan yang ditulis dalam bahasa
Perancls, Jerman dan Inggerls.

Disinl tidek akan dikemukakan secara terperinci hasil—hasll katyanya
yang bsrhubungan dengan Studles of Islam, tetapl hanya terbatas dengan ha-
sli—hasil karyanya yang ditulis antara tahun 1880 dan 1887,

Suatu prestasl gemllang dimulsinya ketlka dia berhasli mempertahan-
kan thasisnya guna mamperaolah gelar doktor dalam bidang bzahasa Semit se-
waktu dla masih berusia 23 tahun, sesudah 6 tahun dia belajar dalam bldang
theologi dan sastera. Judul thesisnya lalah Het Mekkaanse Feasl, yang islnya
menguralkan tenteng ibadah hajl yang dilakukan oleh kaum Muslimin pada
tlap—tiap bulan Zulhlijgh. Dia memperkenalkan dalam bukunya Itu Ka'bah
yang dihubunglkan dengan Mabl lbrahim. Dalam thesisnya Ini dla menyatakan
juga bahwa sjaran tauhid sudah oda semenjak Islam belum lahlr, karena di-
dalam al—Quran ade disebut kata hanief yang artinya orang salsh yang meno-
lak kepada ajaran—ajaran muzyrik. Sarjana—sarjana Barat pada mulanya me-
nganggap bahwa Ibadeh haji Inl hanya merupakan tradlsl biasa seja darl
orang-orang Mekkah. Pada mulanya pendapat inl diragui oleh Edward Sprenger
dalem bukunya Das Leben w.die Lehre des Mohammed, bahkan Dozy menyataksn
bahwa ibadah hajl Ini berasal darl Banl Isreel. Dengan adanya pendapat yang
bermacam—macam Inl maka Snouck Hurgronjs melekukan penyslidken yang
mendalam tentang ibadah hajl dan Ka'bah Inl sebelum Islam dibawa oleh
Nabi Muhammad. Disamping Snouck Hurgronye juga terus melanjutken pe-
nyalldikannya tentang kebiasaan—keblassan yang berlaku pada masa sebelum
islam dan bagaimana perobahan-perobahan sesudah mereka memeluk agama
Islam.

Hasl! penyslidikan Inl tidak terus dapat diketahul umum sscara lang-
sung karana thasls Ini ditulls: dalam bahasa Belanda sehingga pada mulanya
tidak mencapal ketaraf reputasi intarnasional, walaupun demlkian kenyataan
banyak sarjana—sarjana Barat memanfa‘atkan thesis Inl. Bahkan dua belas ta-
hu kemudlan terbukti maslh banyak orang belum mengenal penulls buku Inl
[cotlka menguraikan riwayat hidup Mabi Muhammad padahal seorang sarjang
Jarman Wallhausen pada tahun 1887 paraah menulls sebagian ibadah hajl di
Makkah Inl dalam bukunya feste Arabischen Heidentums yang mengutip se-
bagian darl thasis Snouck Hurgronje. Apablla kita membuka buku F. Buhl
yang berjudul Das lzben Mohanimeds yang adlinya ditulis dalam bahasa Den-
mark (terbit tahun 1903) Isinya banyak mangutlp pendapat—pendapat Snouck
Hurgronje tanpa mengadakan perbalkan dan perobahan darl pendapat-pendapat
tersshut, A.J. Wensinck yang melanjutkan studi Wellhausen mengenal Madi-
nah juga banyak mengambil bahan derl thesis Snouck Hurgronje Inl:
tarutama yang berhubungan dengan slikap Nabl Muhammad terhadap orang—
orang Yahudl. Buku A.J. Wensinek Inl diterbitken pada tshun 19218. Disam-~
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ping Itu buku kersngan Montgomary Watt yang berjudul Mulammod al Medina
juga banysk mempergunakan bahan darl Snouck Hurgronje. Walaupun dalam
parkembangan Ilmu pengetahuan ressarch buku—buku inl perlu ditelitl kem-
ball tetepl Prof. G \W.J. Drewes yang tergolong sebagal salah seorang murid
yang setla tetap memberlkan psnghargaan yang tinggl kepada hasil karya
gurunya ini.

Isl thesis Snouck Hurgronje Inl meliputl dua subjek penting Aekkah
dan Study Hukum Istam yang untuk generasl—generasi ssterusnya mendapat
parhatlan yang cukup besar. Rencana mempelajari Islam sampsal kepada kea-
dean kota sucl Makkah merupakan bahan ‘'vang menarlk baginya untuk me-
lanjutkan studinya dalam bidang khusus yaltu flukum Islam, Selama dia masih
mangharapkan untuk bergaul dsngan sarjana—sarjsna Musllm maka syarat
utama yang harus dipsnuhinya lalah menguasai hukum lslam, sebab sarjana-
sarjana Muslim atau ulama—ulama Islam ssngat menguasal ilmu Inl apalagi
mereka mempelajarinya dalam waktu yang cukup lama. Studl hukum Islam
darl sumbear-sumber Barat pada waktu itu belum ada, karena mereks sendiri
menyadarl bahwa apablla mereka menulls hukum Islam jelas tidak akan
mungkin dapat dipsftanggung jawabkan karena merska memang tldek begitu
slap dalam bldang Inl, kecuall buku yang ditulls olsh Ignace Goldzlher,
ssorang sarjana Barat yang kenamaan yang berasal dari Budapest, dan semasa
dengan Snouck Hurgronye sabagalmana yang diterangkan cleh Snouck Hur-
gronje sendlri. Darl guru—gurunya Snouck Hurgronje sedikit sekall mamper-
oleh dorongan untuk mempelajari hukum Islam, bahkan mareka pernah me-
nasehati Snouck Hurgronje supaya tidak melanjutkan studinya dalam bldang
hukum lslam. Sarjana—sarjana Belanda dapat memahami kenapa guru-gurunya
bersikep demiklan karena apa yeng disebut studl bahasa Arsb adalah suaty
studi dalam ruang lingkup yang sangat luas yang meliputi beberapa subjek
yang bagi mereka bebas untuk memillh essusi dengan keinginan mereka.
Dinegeri Belanda sendiri misalnya Dozy edalah ssorang ahll studl bahasa
Arab tetapl dla menitik bsratken kepade bldang sejarah den kebudayaan Islam
khususnya mengsnai Islam dl Spanyol, sedangkan De Goeje hanya menlitlk
beratkan usahenya untuk mengumpulken buku—buku geografi yang ditulls
oleh sarjana—sarjana lslam dalam bukunya Bibliotheca Geopraphorum Arabicorum,
sehingga dengan karyanya inl, dle juga dlanggap sebagai seorang ahll dalam
bahasa Arab, bahkan dlkalangan sarjana—sarjena Barat sendiri ada pendapat
yang lebih ekstrim lagl yang menganggap bahwa studl hukum lslam tidak
skan menghasilkan apa—apa ksecuall hanya memperoleh debu yang bertar-
bangan suja, Rupanya sarjana—sarjana Barat belum mengetahui dengan ssm-
purna bahwa studl hukum Islam merupakan suatu studl yang sangat penting
yang merupakan sebaglan darl studi sejarah kebudayaan, yang sumbar-
sumbernya berdasarken Quran dan Hadiets.

Karena Itu studi hukum Islam merupekan program Snouck Hurgronje
sendirl dengan mempergunakan methodologl yang balk. Dia cepat membukti-
kan bahwa [Imu Inl sangat penting setelah beberapa tahun dia tekun mempe-
lajarinya. Dalam taraf pertama untuk memperkenalkan llmu Ini die menulls
sebuah artikel yang berjudul New contributions to the knowledge of Islam. Ursi-
annya dititik beratkan pada masalah hukum Islam khususnya mengenal
zekat yang masth asing bagi sarjana—sarjana Balanda pada wakiu Itu.
Sumbser — sumber yang dipergunekan oleh Snouck Hurgronje langsung
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datl sumbar—sumbar yang dltulls olsh ulama-ulama Isiam. Bagl Snouck Hur-
gronje Ijma’ atau konssnsus merupakan dasar dari sagala-galanya. Pada
tahun 1884 dia pernah manulls suatu artlkel ysng tebalnya 160 halaman
dan dimust dalam De Indische Gids yang lsinya memuat kritlk-kritlk ter-
hadap naskah-naskeh hukum lslam yang pemsh disusun sarjana-safjana
lain yang akan dipsrgunakan sebagal psdoman oleh pejabat—pejabat pa-
merintah Belanda yang akan bartugas dl Hindla Bslanda, dan artlkel inl
mandapat gprhatlan besar dari kalangan sarjana-sarjana Belanda pada waktu
itu. Bagl orsng luar keltlk Ini msrupakan suatu artlke! vyang sensasionll
kepada penulis-panulls Belanda sendirl yang tidak mangambil bahan-bahan
nya darl sumber-sumber 8tll dan hanya bahan-bahannya darl yang parngh
ditulls oleh orang-erang Barat sendiri.

Sebagian basar kritik—kritlk yang dilencarkan oleh Snouck Hurgronje
tersebut kemudlan disistematisic olah Juynboll dalam bukunya yang terikenal
Handleiding-tot de Kennis van de Mohammedaansche Wet yang terbit pertama kall
tahun 1803, Buku inl merupakan buku kuno didalam lslamic Studles dan buku
Ini juge sudah diterjemahkan kedalam bahasa Jerman dan Italla. DI Negerl
Belanda sendiri buku ini dipergunakan oleh beberape generasl orlentalist dan
pegawal—pegawal yang akan bertugas di Hindia Belanda.

Buku Inl sangat sukar dibaca oleh mahaslswa—mahasiswa Belanda apa
lagi banyak istileh—Istilah yang sukar diucapkan mereka. Namun bag! sarjana
sarjana Belanda sendlrl menganggap bshwa bahan dalam penyusunan buku ini
banyak dlambil dari artikel—artikel Snouck Hurgronje yang dimuat dalam ma-
jalsh—malalah dan dalam buku De Atjehers.

Unituk leblh mempsrdalam ilmunya dalam bldang hukum lslam, moka
Snouck Hurgronje berkeinginan untuk tinggal ditempat yang dinamakannya se-
bagal jantung dunia Islam. Sebagal langkah pertama dla berangkat ke Jeddsh
dan tinggal disana selama 6 bulan. Kota Ini adalah kota pelabuhan yang ber=
fungsl untuk menglrim bahan-bahan pokok ke Maekkah, karena itu selama dla
tinggal di Jsddah Snouck Hurgronje dapat mamperaleh pengetahusn2 yang
berharga yang berhubungan dengan keadaan masyarakat Arab [tu sendirl yang
ada pertaliannya dengan hukum lstam, Snouck Hurgronje tinggal dlrumah kon-
sul Belanda tanpa merahasiakannya sama sekall dan pada sesuatu waktu
ingln manyesuaikan dirlnya dengan kehidupan ofang—orang Arab untuk me-
mudahkan baginya menyelldiki keadaan orang—ofang Arab tersebut. Pada
waktu Itu sedikitpun dia tidak merasa khawatlr, padahal sebslum dia sampal
ke Makkah baru saja kejadlan bahwa secrang sarjana Perancis yang barnama
Huber dibunuh di Arabla. Mamun Snouck Hurgronje yakin bahwa disana tldak
sda halangan—halangan besar yang menghsmbat perialanannye dari Jeddah ke
Mekkah, walaupun semua orang pada waktu itu beranggapan bahwa kematlan
Huber merupakan sustu slamat yang tidak menysnangkan.

Tapl akhirnya karsna kematlan Huber sudah tersebar dengan luas maka
Snouck Hurgronie terpaksa mempsrpendek waktunya untuk tinggal dl Mekkah
karena wakll konsul Perancls dl Jeddah memberl upah kepada secrang pela-
rian yang beru saja datang darl Aljazalr untuk menaambil barang—barang
milik Huber yang masih tertinggel didaerah pedalaman kemudian dibawa ke
Jeddah. Dlantara barang-berang tersebut terdspat catatan-catatan Huber yang=
kemudian dlmuat dalam harlan Paris Le Temps yang mengandung cefitera-
ceritera vang menarlk mengenal hasil-hasl yang diperolehnya dalam melakukan
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penyelidikan didaerah pedalaman Arabla. Didalam ceritara Inl juga disebutkan
bahwa Snouck Hurgronje adalah salah seorang yang mencarl bahan-bahan Ini:
Ceritera ini terssbar dengan luas bahkan sampai ke Mekkah sendirl, sshingge

Snouck Hurgronje dengan cepat terpaksa meninggalkan Mekkah sesudah tinggal
disana selama 5 bulan.

Dldalam satu artlkel yang dimust dalam harian Niewwe Notterdamsche
Courant dan didalam Munchener Allgemeine Zeitmng Snouck Hurgronje mengung-
kapkan kongkallngkong yang dilakukan olah pejabat konsulat Perancls Inl.
Dan hanya Inllah suatu perlstiwa pribadl yang pernah dikemukakannya selama
pangalamannye di Arabja, sebab dia tidak merasa senang kepada keindahan
cerltera-ceritera selama dalam perjalanan. Pernah suatu ceramah diberlkannys
di Berlin mengenal kisah perjalanannya di Mekkah Ini. maka dla tldak me-
nyebutkannya sebagal “Uber meime” tetapl “Uber ecine Reise nach Mekka®.
Diantara orientallst-orlentallst Balanda sendiri ada yeng menanyakan kanapa
Snouck Hurgronje tidak menulis kisah parjalenannya dl Mekkah, Snouck
pernah menjawab bahwa sebalknya Judul tullsannya ftu harus berbunyi
*Bnooky’s mad adventures in Arabia*. Bahkan dia msnambahkan bahwa buku
Lawrence yang berjudul fevolf in the desert banyak dibaca dan dipujl sesudsh
Perang Dunla Pertama, sebagal suatu bacaan yang sangat menarlk untuk
anak-anak, karena isinya penuh dengan humor dan kegembiraan.

Bagl seorang sarjana Barat yang menllal karya-karya Snouck Hurgronje
vang diterbltkan sesudah kembali darl Arabia tantu akan menilalnya dangan
balk. Disamping menyelesalkan tugas pokoknya menulis buku mengenal Mak-
kah dla juga menulis artlikel-artikel lain yang dimust dalam majalash-majalah
limlyah. Diantara artikel-artlikel Itu terdepat kissh-kisah penyelldikannya di
Arabla, hasll psngumpulannya sepertl pepatah-pepatah Arab lengkap dengan
komentar-komentarnya yang panjang lebar, yang pernah dikemukakannya dl-
dalam suatu ceramah dlkongres Orlentalist di Wiena tahun 1886. Disamping
ltu dia juga pernah mengemukeksn rlweayat hidup den kegiaten-keglatan
Hmlysh yeng dilakukan oleh Ahmad Ibn Zaln! Dahlan Rektor universitas
Mekkah. Percakapennya dengan tokch Islam Ini berklsar dalam masalah
al—=Mahdl dl Sudan. Berlalnan dengan kebanyakan penulisan-penullsan pada
waktu Itu, penerbltan mengenal al—Mahdi inl msnjelaskan kepercayaan asll
al—Mahdl yang terkenal sebagal salah seorang tokoh Pembaharu dalam Islam,

Disamping Itu terdapat pula artikel-artikel Snouck Hurgronje yang
berlsl kritik-kritik terhadap konsepsi-konsepsi yang salah yang dilskukan oleh
sarjana-sarjana Barat, Salah satu artlkel tersebut dimuat dalam berkala D
Gids tahun 1886, dimana penllaian dan alam fikirannya cukup jelas mengenal
Studles of Islam. Pads waktu-waktu selanjutnya dia dua kali menerbitken
buku—buku sebagal suatu hasll survey yang dilakukannya mengenal Islam,
Pada tahun 1924 dla membarlkan sumbangan artikel untuk karya Lehman
dan Berthelot yang berjudul “Lefrbuch der Religionsgeschichte™. Sebelumnya
yaitu pada tahun 1914 dia berkunjung ke Ameriks Serlkat untuk mem-
berlkan beberapa kall kulish dlsana.

Ada juga karya-karya Snouck Hurgronje yang ditullsnya sekitar tehun
1885—1889 tetapl tidak pernah diketemukan dalam dereten tulisan-tullsannya
sebab tldak pernah diterbitkan. Tulisan tersebut berisl catatan-catatan yang
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berkensan dengan koleksi manuskrlp-manuskrip melayu yana disimpan dlpof-
pustakaan Barlin. Katalogus Inl ditulis dalam bahasa Jerman yang terdapat
didalemnya paper-paper yang ditulls oleh Snouck Hurgronje. Ada lagl artiksl-
artlikslnya yang ditulis dalam bahesa Jerman. Dengan Inl depat diketahul
bahwa beberapa halaman darl tullsen-tulisan Snouck Hurgronje menunjukkean
bshwa dia juga mengenezl dengan balk manuskrp-manuskrip yang tersimpan
di Perpustakaan Berlin.

Diantara penerbitannya yang paling penting ialah buku mengenal Mekkah
yang muncul dalam bshasa Jerman terdirl derl dua jidid yang dinllal ocleh
sarjana-sarjane Barat ssbagal suatu reputasl yeng balk bagi dirinya. Buku
merupaken suatu corak bagelmana Snouck Hurgronje melekukan approach
dalam penyelidikan Islam. Dla mempergunakan bahan-beshennya dari sumber-
sumber Islam sendlri kemudian membandingkannya dengan kenyataan hidup
ssharl-harl otang-orang Islam. Jilld perteme darl buku inl berlsl riweyat kota
Makkah sampai tehun 1887, sebaglan bshan-bahannya dlambll darl sumber-
sumber yang sebslumnya belum pernah diketahul. Snouck Hurgronje sendirl
berhasll menemukannya dl Mskkaeh. Jllid kedua darl bukunya tersebut terdlri
darl beberapa fasal yaltu mengenai:

1. Kehldupan umum

2. Kehldupan rumah tangga.

3. Care—cara belajar agama lslam.

4. Keglatan orang—oreng Indonesla yang sepanjang tahun hidup mengelom-

pok ditanah sucl.

Duncan Black Macdonald seorang sarjana Amerlka Serlkat disamping me-
muji buku Inl, menunjukkan pula beberaps kekuranganya bila dibandinakan
dengen karya Burton dalam memberikan klsah perjalanannya. MNamun kritik
yang dikemukakan Macdenald Ini tidak dapat diterima oleh Prof. Dr. GW.J,
Drewes, ssbab tujuan Snouck Hurgronjs di Mekkah bukan untuk melihat kota
kemudian menceriterakan kisah pearjalanannys, tetapl adalsh untuk :

1. Mengstehul perlhal kehldupan ummat Islem pada mase Htu secara obser®
vasi langsung darl pribedinye sendiri balk vang dilakukannya didalem wa-
rung—warung kopi, diwan, mesjld maupun kamar tidur.

2. Bagalmana massa yang beraneka ragem dapat berkumpul dengan tenteram
ditangh sucl.

3. Begaimana sjaran—sajaran agama dapat dipraktekkan dalam kehidupan
seharl—herl.

Karena Itu menurut Prof. Dr. G.W.J. Drewses tullsannya [tu mempu-
nyal nilal llmiysh yang bermutu tanpa dicampurl dengan adegan-adecan humor
dan gebagalnya.

Dalam fasal 4 Snouck Hurgronje mengemukeksn tenteng orang—
orang Indonesla yang berads dl Mekkeh. Snouck Hurgronje sengaja menam-
bahkan fesal Inl delam jllid kedua kerena tujuen—tujuan tertentu.

Sebslum pergl ke Arable, Snouck Hurgronje pernah menulls bahwa
“Islam sebagal agama besar didunia dengan lambang bandera hijau merupakean
suatu kekuatan dimana pemerintah kolonlal sepertl kita hafus mampalajar)
dengan sungouh—sungguh dan dengan penuh kebljeksanaan”. Snouck Hurgronje
telah memberikan persnen yang sengst penting dalam melakukan politik kolo-
nial terhadap Islam, suatu politik yang didaserken dengan llmu pengetahuan
dan diilham| dengan tektlk yang licln. Untuk maksud Inl dia Ingln sekall me-
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ngetahul bagaimana pangaruh Mekkah terhadap kehidupan spirltuil erang Indo-
nesla. Dla juga berpendapat bahwa lebih balk mengstshul bagaimana penga-
ruh Mekkah terhadap orang—orang Jawa vang tinggal di Mekksh darlpada
mengadakan kontak langsung dengan jema‘ah—jema‘sh haji yang datang darl
Indonesla. Dengan cara demlklan inl fasal yang ke 4 dari bukunya tersebut
mensrangkan sustu dasar pendahutuan baglnya untuk melakukan penyalldikan
dl Hindia Belanda pada tahun 1889, ]

Sebageimana dislnggung pade permulaan artike! Inl. Snouck Hurgronje
tinggal di Hindla Belanda selema dua tahun untuk melakukan suatu stud| lokal
menganal lembaga—lembega Islam di Jewa, blle perlu dia aken tinggal di da-
srah—daerah vang terkenal kolot. Dalam dua tahun inl dia terus menerus me-
lakukan perjalanan. Mula—mula darl Jawa Barat sampai ke Pekalongen, kemu-
dlan ke Bogor dan Banten, ekhirnya ke Jawa Tengah, guna mengetahul prl-
badi—pribadi, pandangan—pandangen orang—orang Islam dan kondlsl-kondlsi
setempat. Disamplng ltu juga Ingin mengatahul perasaan—perasaan keagamaan
maeraka melalui obsarvasi terhadap pribadi—pribadl Muslim. Dia mamperuleh'
gambaran bahwa lslam disini barpegang dengan sjaran—sajaran tradisionl! yang
populer dikelangsn rakyat dan juga dengan keblasaan—keblasasn setampat.
Hasil langsung deri perjalanan inl lalsh sustu laperan vang berlsl jurlsdiksl
agama lslam dan 37 artikel diterbltkan pada tehun 1891 dan 1892 didalam
harian Semarang D= Locomolief. Semua tulisan Ini dimaksudkan oleh Snouck
Hurgronje untuk manyadarican publik di Eropah terhadap sssuatu yang terjadi
dihadapan mereka dari psnduduk Jawa, dan apa vang hsrus mareka kerjakan
dan fikirkan.

Pada bulan Maret 1891 Snouck Hurgronje dlangkat sebagal penasehat
pemarintah Hindla Belanda untuk bahasa—bahasa Timur dan hukum Islam.
Delam taraf pertams darl jebstannys Inl dla méendapat kesempatan untuk
malakukan penyelidiken mangenal situasi agama dan politlk di Aceh, yang
nantinya akan menghaslikan Karyanya yeng utsma yaitu De Atjehers. Dalam
waktu satu tahun dla menyampalken laporannya, kemudlan karena merasa
kagum kepada hasli—hasll penyalidikannya maka pemerintah Bslanda menu-
gaskan kepadanya untuk melanjutkan penyelidikan tersebut untuk blsa dija-
dlkan satu buku. Baglan pertama darl buku Inl sebagaimana yang disebutkan
dlatas ialah bagalmana cara Snouck Hurgronje malakukan approach terhadap
Istam. Disint Snouck Hurgronjs menekankan bahwa apablla ada mahasiswa-
mahasiswa yang mampunyai keinginan untuk malakukan evaluasl mengenal
pengaruh Islam terhadap kshidupen rakyat, harus mallhat kepada keseluruh-
annya sspertl permalnan ansk—anak. pergaulan orang—orang dewasa, bacaan-
bacasn umum dan adanya bangunan didesa dan dipropinsl yang merupakan
bahen yang sama pentingnya dsngan buku—buku agama yang merupekan
dasar bagi ajaran—sjaran mareka. Disamplng Itu harus juga diketahui mistlk-
mistlk yang masih barlaku dan kedudukan ulama dalam masyarakat. Untuk
kehidupan rakyat banyak sama keadaznnya dengan kehidupan ssorang indivi-
du, dan juga harus diketahul bahwa unsur agama dan tidak agama yang
mempunyal hubungan antara satu dengan yang lain, Dla salalu menyatakan :
“Jangan dikira bahwa sudah cukup kalau hanya mempelsjarl dogma sajs,
jangan hanya melihat kepada lslam saja, tetapl juga harus mslakukan obser-
vasl terhadap orang Islam ssbagai individu dan sebagal anggota sesuatu
masyarakat. Kemudian harus diperhatikan bagalmana pengaruh ajaran—sjaran
Islam tethadap kehldupan ssharl—harl®.
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Dengan sistem yang dilakukennya Ini maka tldak mengherankan bahwa

* Snouck Hurgronje telah mengungkapkan kebiasaan—kebiasaan satempat yang

merupakan dasar bagl penemuan hukum adat. Dia melihat bagalmana penga-

ruh Islam terhadap hukum adat. karena itu sarjana -sarjana selanjutnya dalam

menyalidikl hukum adat tidak blsa melapaskannya sama sekall dengan lslam,

Bahkan Snouck Hurgronje juga yang mula-mula sekall mempergunakan Istligh
hukum adat, untuk menunjukkan adanya kebiasaan—keblesaan tersebut.

Apa yang dikemukakan diatas semuanya berklsar dalam penyelidikan
Islam yang dilakukan olsh Snouck Hurgrenje, disamping itu Snouck Hurgronje
juga menekankan bahwa didalam Islam, hukum, doktrin dan mistik semuanya
merupakan ajaran—ajaran yang sucl. Dalam satu artikel menganzl Islam di
ntionssa dia menunjukkan adanys peranan mistik dalam kehidupan agama dl
Indonasia, walaupun didalam ajaran agama yang sebenarnya mistlk itu sengaja
untuk dihilangkan. Didalam artikel yang dimuat dalam D¢ (Gids tahun 1888
dia juga mengemukakan suatu gambaran terhadap gejala—gejala mistlk dalam
agama Islam. Sebagal hasll pergaulannya dengan orang—orang Islam di Indo-
nesia dia sampal kepada suaty penilalan pentingnya mistik yang populer untuk
dikembangkan. Didalam jilid kedua De Aljehers dia menguralkan dengan pan-
jang lebar dalam masalah Ini. Membuktikan kebenaran hasil penyelidikannya
yang merupakan dasar deri bagian sejarsh penyelldikannya, disamplng meng-
uralkan kejadian—kejadlan sltuasi negara pada waktu itu, dla juga untuk per-
tama kalinya menerangkan adanya penstrasi mistlk pantheisme kedalam ma-
syarakat Aceh. Dia mengemukakannya Inl berdasarkan darl bacaan—bacaan,
Bentuk—bentuk uraian Inl merupakan peragraph penting dalam mempslajarl
kehidupan agama dl Indonasia. Manuskrip—manuskrlp yang dikumpulkannya
kemudian dislmpan djkantor keresidenan Priangan, dl Jawa Tengah dan Suma-
tera Utara. Manuskrip—manuskrlp Ity terdirl darl koleksi—koleksl dan buku-
buku catatan dan darl manuskrip Inl dapat diketahul bagsimana murld—murid
sekolah agama mempelajarl Islam dan bagaimana guru—guru agama mengajar-
kannya.

Didalam catatan-cetatan Ini banyak diketerukan ajaran-ajaran vyang
baranaka waina mengenal agama Islam, dimana murid-murldnva harus mema-
tuhinya. Walaupun tidak disebutkan, namun banyak unsur-unsur mist!lk masuk
dalam ajaran-ajaran agama inl. Tidak semua manuskrip-manuskrip Itu berha-
sll didiskusikannya secara mendalam tetapl didalam uralan-uralannya yang
terdapat didalam thesis doktornya banyak dia mengungkapkan masalah Inl,
Bagl sarjana-sarjana Balanda yeng maslh muda bila membuat thesls tenpa
mambaca buku Snouck Hurgronje akan memperoleh bahan-bshan yang sangat
sadikit.

Inl bukan saja bagi sarjana-sarjana Belanda tetapi juga bagl sarjana-
sarjana laln yang melakuken ressarch tentang Islam menurut kaca mata sar-
jana-sarjana Barat. sabab secara tidak langsung semua sarjana Eropsh vang
mempelajarl Islam adalah murid Snouck Hurgronje. Sarjana Jerman K.H. Becker
beberapa tahun yang lalu pernah menyatakan bahwa “Apa yang kita sebut
sekarang lslamic studles adalah karye darl Goldzlher dan Snouck Hurgronje”.
Selanjutnya dia menambahkan bahwa walaupun terdapat perbedaan besar dalam
cara approach antara Goldziher dengan Snouck Hurgronje, tetapl menurut sarjena
sarjana Barat mereka sudah berjasa menjadikan Islamic Studles sebagal suatu
limu yang berdiri sendirl.
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Bagl unlversltas Lelden adanya Snouck Hurgronje merupakan suatu ke-
bandgaan, karena Itu untuk menghormatl jasa—jasanya rumah Snouck Hurgronje
dijadikan tempat untuk mempelajarl Islamic Studles.

Mungkin bagl orang—orang Indonesla yang masih belum hilang rasa perl-
nya akibat penjsjahan Belanda tldak begitu senang mendengar nama Snouck
Hurgronje, apalagi bagl sarjana—serjana Islam banyak fikiran—fikiran Snouck
Hurgronje maslh perlu ditelitl kemball.

Bagl sarjana-sarjana Barat cara approach yang dilakukan Snouck Hurgro-
nje terhadap Islam cukup mengagumkan mereka, dan bagi pemerintzh Belanda
merupaken suatu kenang—kenangan yang tidsk akan difupakan karena Snouck
Hurgronje ini telah berjasa dalam memberikan pendapat—pendspatnya dalam
mempsarkuat penetrasl politlk kolonlal di Hindla Belanda.

Inl tidak bsrartl pendapatnya diterima begltu saja.

Taufik Abdullah seorang sarjena Indonesia yang terkemuka didalam kats
pengantarnya terhadap salah eatu karya Snouck Hurgronje yang sudah dliterje-
mahkan kedalam bahasa Indonesia yang berjudul [slam di Hindia Belanda Ima-
nyatakan : “Tujuhbelas tahun Snouck Hugronje belada dl Indonesla tanpa
terputus—putus. Selama masa [nl ja menjabat Panasshat tentang Urusan-
urusan Arab dan Bumi Puters, suatu kedudukan yang tak permah selama [nj
dilepaskannya, waiaupun la telah kembali ke Negerl Belanda. Selama masa
Ini tak hentl—hentinya ia menulls tentang berbagai espek darl Islam, kebuda-
yaan—kebudaysan daerah, masalah—masalah politlk dan sebagainya. Tullsan-
tulisannya memperlihatkan ketajaman Intelektuil dan ketajaman pena, kadang
kadang malah sangat berslkap sarkastis dalam memberi reaksl terhadap po-
litik dan plklran yang tak disetujulnya. Jadl tak heran bahwa ia terlibat pula
delam pserdebatan—psrdsbatan yang senglt dengan pejabat—pejabat peme-
rintah®,
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